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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, dan Sifat 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu 

penelitian yang berkaitan dengan data-data primer yang ada di 

lapangan terkait dengan denda akibat putusnya pertunangan di dalam 

masyarakat dayak pantai. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini berusaha untuk 

menjelaskan bagaimana denda akibat putusnya pertunangan di dalam 

masyarakat dayak pantai. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan terhadap masyarakat dayak pantai 

Desa Basarang Kecamatan Basarang Kabupaten Kapuas. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digali dalam penelitian ini meliputi: 

a. Identitas responden yng terdiri dari atas : nama, umur, 

pekerjaan, agama, alamat. 

b. Mengetahui gambaran kasus denda akibat putusnya 

pertunangan di dalam masyarakat dayak pantai. 
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c. Tinjauan hukum Islam tentang akibat putusnya pertunangan 

dalam masyarakat dayak pantai. 

d. Mengetahui dampak yang terjadi ketika putusnya 

pertunangan. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah: 

Responden, yakni mereka yang telah melaksanakan dan 

menjalani denda akibat putusnya pertunangan tersebut. 

D.   Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan keadaan yang terjadi, 

aktivitas-aktivitas, dan melihat aktivitas tersebut dari perspektif 

responden, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi dan pendekatan 

terhadap responden hal ini peneliti lakukan agar dapat lebih mudah 

mendalami karakter dari masing-masing responden sehingga dalam 

pelaksanaan wawancara, responden lebih mudah mengungkapkan jawaban 

tanpa harus merasa canggung dan tertekan karena sudah ada pendekatan 

sebelumnya.  

2. Wawancara 

Teknik yang sesuai untuk menggali informasi dari responden dan 

menjawab pertanyaan penelitian adalah wawancara mendalam (in-depth 

interview). Dalam wawancara peneliti menggunakan instrumen penelitian 
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berupa panduan wawancara, panduan wawancara digunakan sebagai 

petunjuk umum atau garis besar pokok-pokok yang ditanyakan dalam 

wawancara, dengan pedoman tersebut peneliti memikirkan bagaimana 

pertanyaan dijabarkan secara kongrit dalam kalimat tanya, sekaligus 

menanyakan pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara 

berlangsung, wawancara dilakukan terhadap masyarakat dayak pantai di 

desa basarang kecamatan basarang kabupaten kapuas yang telah 

ditetapkan sebagai responden. 

E.    Teknik pengolahan data dan penyajian data 

Teknik pengolahan data yang akan di gunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Editing, yaitu penulis meneliti dan menyeleksi kembali terhadap data 

yang diperoleh dan terkumpul sehingga kelengkapan, kejelasan serta 

kesempurnaan data dapat di ketahui. 

 Adapun teknik penyajian data adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi, yaitu memaparkan data yang telah diedit dalam laporan 

deskriptif. 

2. Matrik, yaitu menggabungkan semua data yang sudah di dapat 

sehingga mudah diindentifikasi. 

Analisis data dengan menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu 

penulis dalam menganalisis berkeinginan untuk memberikan gambaran 
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atau pemaparan atas data dan sumber data penelitian sebagaimana hasil 

penelitian yang dilakukan.
26
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